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yang lebih luas (Jannah, 2015; Pierre, 2019; Wicaksono, 2015) atau Abstract 

taman pembelajaran layanan (Arsa et al., 2021; C. F. Hadi & Sartika, Teknologi  Produksi  Hortikultura  Maju  merupakan  mata  kuliah  pilihan 2019;  Pribadi,  2023),  yang  berfungsi  sebagai  pameran  upaya Program  Studi  Agroteknologi.  Pengembangan  produk  hortikultura keberlanjutan  Universitas  atau  sebagai  lokasi  pengajaran  dan Indonesia  terhambat  oleh  peraturan  perundang-undangan  dan penelitian  resmi  (Darlis  &  Amalia,  2018;  F.  C.  F.  Hadi,  2019; pengembangan  teknis  yang  tidak  efisien,  keterbatasan  kemampuan Kurniasih & Adianto, 2018; Lestari et al., 2023). Banyak kampus di sumber daya manusia, lemahnya kelembagaan hortikultura, dan inovasi Indonesia  yang  memiliki  kebun  pangan  (Kaiser,  2015;  Lal,  2020) teknologi yang kurang optimal. Topik ini memotivasi dan meningkatkan atau  kebun  raya  (Spilková,  2018;  Torrijos,  2021;  Ullevig,  2021).

mahasiswa Teknologi Pascapanen Hortikultura. Kursus ini mengajarkan Perdosenan tinggi di Indonesia belum sepenuhnya memanfaatkan mahasiswa  bagaimana  menggunakan  agronomi,  pemuliaan  tanaman, kebun  pangan  sebagai  aset  berharga  untuk  pengajaran  dan perlindungan tanaman, ilmu tanah, dan ilmu sosial untuk meningkatkan penelitian.  Meskipun  beberapa  kampus  mungkin  memiliki  kebun efisiensi,  kualitas,  dan  keberlanjutan  sumber  daya  melalui  praktik pangan atau botani (Gramazio, 2018; Pohl, 2019; Sokoloff, 2021), pertanian. Produk hortikultura tropis, termasuk sayuran, tanaman hias, budidaya pangan di luar biologi atau fisika jarang diintegrasikan ke obat-obatan,  rempah-rempah,  dan  buah-buahan,  akan  terkena dalam  kurikulum  dan  secara  tegas  dimasukkan  ke  dalam  mata dampaknya. Fokus penelitian ini pada komoditas, morfologi, lingkungan kuliah tertentu.

tanaman,  varietas  tanaman,  dan  metodologi  pertumbuhan  tanaman sayuran  tomat  membatasi  hal  tersebut.  Mahasiswa  mengikuti  FGBL

Teknologi  Produksi  Hortikultura  Tingkat  Lanjut  merupakan offline-online. Identitas ditentukan melalui kuesioner pengantar. Setiap mata  kuliah  pilihan  yang  ditawarkan  pada  Program  Studi tahapan  kegiatan  FGBL  dinilai  melalui  angket,  brainstorming, Agroteknologi di lingkungan Fakultas Pertanian (Kuhar & Doughty, penugasan,  dan  observasi  media  laporan.  Untuk  memperoleh 2018; Manickam, 2021; Satishchandra, 2019). Kontribusi program keterampilan ini, gunakan pembelajaran berbasis proyek (FGBL). FGBL

studi  Agroteknologi  terhadap  kompetensi  kelulusan  ditentukan melibatkan pembuatan rencana dan jadwal proyek, meninjau kualitas oleh  perolehan  keterampilan  belajar  pada  kelulusan.  Mahasiswa pelajar,  membuat  pertanyaan  terpandu  untuk  desain  eksperimental, dapat  berpartisipasi  dalam  proyek  kerja  sama  dan  menunjukkan memantau  kemajuan  melalui  laporan,  bertukar  pikiran,  dan kesadaran sosial dan dedikasi mereka terhadap tujuan sosial dan mengevaluasi  proyek.  Banyak  faktor  yang  mengukur  motivasi  belajar mahasiswa, termasuk keterlibatan perkuliahan dan keterlibatan curah lingkungan  (Hlaing,  2018;  Sun,  2022;  Zhang,  2018).  Pengetahuan pendapat dan hasil penelitian dibahas didalam artikel ini secara rinci.

mereka  meliputi  gagasan  teoretis  dan  keahlian  dalam  teknologi budidaya  (Kozai,  2016;  Yang,  2019;  Yuniwati,  2022),  media  dan Keywords:  Hasil Belajar;  Food Garden;  Model Project-Based Learning; teknologi  tanam  (Knežević,  2017;  Shamshiri,  2018),  ilmu  dan Prestasi Belajar; Hortikultura.

teknologi lingkunga (Brown, 2016; Carolan, 2020) n, serta produksi tanaman tropis basah yang berkelanjutan (Armanda, 2019; Nadal, 2017;  Xia,  2016).  Mahasiswa  dapat  menumbuhkan  kemampuan Pendahuluan 

berpikir logis (Sudiantini et al., 2023; E. Y. Zhao, 2016), kritis (Cakir

& Lambiotte, 2014; Varghese, 2018), sistemat (Linn, 2019; Otten et Meskipun   food  garden  kampus  banyak  terdapat  di  kampus-al., 2022) is, dan inovatif dengan menekankan dan menggunakan kampus di Indonesia, namun hal ini jarang terjadi di seluruh negeri.

kemajuan  ilmiah,  teknis,  dan  berbasis  pengetahuan  (Fernández-Taman dapat memiliki beragam wujud, termasuk taman komunitas Batanero, 2022; Förtsch, 2018; Korber, 2018; Quispe, 2021).

sukarelawan yang diperuntukkan  bagi universitas atau komunitas
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Lebih jauh lagi, mereka menggarisbawahi pentingnya nilai-nilai

 

Selama  perkuliahan  Zoom  selama  pandemi,  para  dosen kemanusiaan  dalam  bidang  keahlian  mereka.  Anak-anak  dapat menghadapi  tantangan  dalam  melibatkan  mahasiswa  dan secara mandiri dan efektif menunjukkan keterampilan dan prestasi menumbuhkan semangat mereka untuk berpartisipasi aktif dalam mereka dengan cara yang dapat dilihat dan dievaluasi. Mahasiswa proses  pembelajaran  dan  diskusi.  Penggunaan  Zoom  yang dapat  berpartisipasi  dalam  penyelidikan  ilmiah  agronomi, berlebihan  dan  terus-menerus  setiap  hari  telah  diidentifikasi pemuliaan tanaman (Liu, 2018), perlindungan tanaman (Sundin & sebagai  faktor  penyebab  terjadinya  hal  tersebut.  Kurangnya Wang,  2018),  tanah  (Berendsen,  2018),  dan  ilmu-ilmu  sosial konsentrasi  mahasiswa  menyebabkan  evaluasi  yang  digunakan (Hassan,  2021;  He,  2021;  Plat,  2019).  Mereka  akan  memperoleh selama  ini  tidak  sesuai.  Oleh  karena  itu,  mahasiswa  diharapkan pengetahuan dan keterampilan untuk menggunakan sumber daya untuk  lebih  menunjukkan  minat  dan  motivasi  dalam  pendekatan secara efisien dan ramah lingkungan dengan menggunakan teknik Pembelajaran berbasis proyek (PJBL) in (Gary, 2015; Krajcik, 2014; pertanian  yang  optim  (Arsyad,  2014;  Hidayat,  2016;  Noor,  2014; X. Zhao, 2018) i. Mereka akan mengalami penurunan tingkat stres Sujana, 2015) al. Dosen dapat meningkatkan motivasi  mahasiswa yang  terkait  dengan  tantangan  teknis  dan  akan  mampu untuk belajar dengan menggunakan pendekatan "kebun makanan"

menumbuhkan pola pikir kewirausahaan (Amamou, 2018; Capraro, dalam kursus mereka, sehingga upaya ini lebih dapat dicapai.

2013; Morales, 2018).

Berdasarkan observasi lapangan, mata kuliah di atas mencakup PJBL  merupakan  pendekatan  pendidikan  yang  menempatkan berbagai  komoditas  hortikultura  tropis,  antara  lain  sayuran, suatu proyek (kegiatan) sebagai pusat pembelajaran (Jumaat, 2017; tanaman  hias,  tanaman  obat  dan  herbal,  serta  buah-buahan.

Paluszek, 2020; Svihla, 2016). Pada pembelajaran PBL, mahasiswa Sangat  ideal  jika  tanaman  ini  tersedia  bagi  mahasiswa  dan ditugaskan  untuk  membuat  suatu  proyek  yang  berpusat  pada dikumpulkan dengan cepat, sehingga memungkinkan mereka untuk pengembangan  produk  pertunjukan  pertunjukan  (Duke,  2021; dipraktikkan  secara  mandiri  di  rumah  mereka.  Subtopik  utama Kusumaningsih  et  al.,  2024;  Lin,  2016).  Ini melibatkan  melakukan pembahasan berkisar pada prospek komoditas, morfologi, kondisi studi  atau  penelitian,  mengatasi  suatu  masalah,  dan  mensintesis pertumbuhan,  varietas  tanaman,  dan  teknik  budidaya  tertentu pengetahuan  yang  dikumpulkan.  Hasil  proses  pembelajaran seperti pembibitan, penyiapan  tanah, penanaman, pemeliharaan, merupakan puncak dari usaha kolektif kerja kelompok mahasiswa.

pemupukan,  pengendalian  herbisida,  pengelolaan  penyakit Strategi food garden bersinergi dengan model Project Learning tanaman, pemanenan, dan sistem perbanyakan.

(food  garden  based-learning/FGBL)  atau  pembelajaran  berbasis Beberapa tahun terakhir, pendekatan pembelajaran pada mata lingkungan  dengan  memanfaatkan  taman  sebagai  instrumen kuliah

Teknologi

Produksi

Hortikultura

Lanjut

(AHPT)

pendidikan,  dimana  anak  aktif  melakukan  aktivitas  seperti mengutamakan  penyampaian  isi  perkuliahan  melalui  jam  kontak, menanam,  memupuk,  menyiram,  dan  merawat  tanaman.

presentasi  mahasiswa,  elaborasi  perkuliahan,  dan  penilaian.

Pendekatan  ini  menawarkan  pengalaman  dan  motivasi  langsung Mengutamakan  Ujian  Tengah  Semester,  Ujian  Akhir  Semester, bagi  anak-anak  untuk  mengembangkan  literasi  ekologi  dan Tugas  Perorangan,  Tugas  Mandiri,  dan  Tugas  Kelompok  sudah menumbuhkan  pemahaman  tentang  konservasi  lingkungan dirasa  sudah  tidak  cocok  lagi.  Terlibat  langsung  dalam  mengolah (Beaumont,  2014;  Lin,  2018;  Sefira  et  al.,  2024).  Tujuan  dari satu  atau  dua  komoditas  tanpa  melibatkan  kelompok,  desain menumbuhkan  kesadaran  lingkungan  di  kalangan  mahasiswa eksperimen,  dan  brainstorming  tidak  akan  efektif  meningkatkan adalah  untuk  menjamin  kelestarian  alam  dan  mendorong bakat mahasiswa.

pembangunan  berkelanjutan,  yang  penting  bagi  masyarakat  dan bidang  pendidikan.  Lanskap  yang  Dapat  Dimakan  Merangsang Meskipun  ada  upaya  untuk  mengintegrasikan  pembelajaran kecenderungan  anak-anak  untuk  memperoleh  pengetahuan berdasarkan  pengalaman  ke  dalam  kurikulum  universita  (Egerer, dengan  menawarkan  mereka  kesempatan  untuk  melakukan 2019;  Green  &  Duhn,  2015)  s,  sebagian  besar  pengajaran  dan eksplorasi  dan  penemuan,  dengan  dukungan  dan  arahan  orang penelitian di pendidikan tinggi, khususnya di bidang seni, hukum, dewasa, di berbagai lingkungan seperti kebun dan taman.

dan ilmu sosial, terus memprioritaskan pendekatan berbasis buku tradisional  (Aftandilian  &  Dart,  2013;  Baur,  2022).  Kecuali  biologi (Somerset  &  Markwell,  2009),  dan  (Gwinner  et  al.,  1988) dan  fisika,  sebagian  besar  disiplin  ilmu  dan  gelar  tidak  memiliki berpendapat  bahwa  model  food  garden  based-learning  lebih komponen  praktis,  apalagi  komponen  yang  diajarkan  secara komprehensif  dan  dapat  diterapkan  pada  kebutuhan  masa  kini.

eksternal  (Majewska,  2020;  Marsh,  2020).  Banyak  faktor  yang Fokusnya  adalah  pada  literasi  lingkungan,  mata  pencaharian berkontribusi  terhadap  fenomena  ini  (Mcata,  2019),  termasuk berkelanjutan,  kebiasaan  makan  sehat,  pendidikan  gizi,  dan pengukuran  penelitian  (Fitriana,  2019),  kebijakan  dan  promosi keterampilan  hidup.  Model  ini  memprioritaskan  pengalaman jangka  panjang,  serta  gagasan  yang  sudah  mendarah  daging pendidikan,  menggabungkan  berbagai  disiplin  ilmu,  dan  memiliki tentang  intelektualisme  dan  pengetahuan  (Classens,  2015;  Joy, dampak  luas  pada  sekolah,  keluarga,  dan  masyarakat.

2014; Samson, 2012).

Pembelajaran berbasis kebun pangan mencakup lebih dari sekedar memanfaatkan kebun sebagai alat pengajara (Biebach et al., 1994; Selama lima tahun terakhir, seiring dengan semakin maraknya Kos  &  Jerman,  2012)  n.  Ini  melibatkan  memberikan  mahasiswa pembelajaran  online-offline,  mahasiswa  dituntut  untuk  memiliki pengalaman  mendalam  yang  mendorong  literasi  ekologi  dan literasi digital dan menyelesaikan pekerjaan mereka dari jarak jauh pembangunan berkelanjutan.

dan  ada  yang  menyelesaikannya  didalam  kelas  offline  mereka.

Akibatnya,  diskusi  kelompok  dan  presentasi  belum  maksimal  dan Selain  itu,  Teknologi  Produksi  Hortikultura  Maju  merupakan terhenti.  Batasan  tersebut  terutama  disebabkan  oleh  kendala mata  kuliah  pilihan  Program  Studi  Agroteknologi  yang  dapat teknis, seperti hilangnya hotspot akibat pemadaman listrik, kendala dilakukan  dengan  mengembangkan  sebuah  produk.  Namun jaringan,  pulsa  telepon  tidak  mencukupi,  dan  kebisingan  yang faktanya pengembangan produk hortikultura Indonesia terhambat mengganggu  sehingga  mengganggu  pembelajaran  daring.

oleh  peraturan  perundang-undangan.  Selain  itu  pengembangan Permasalahan  umum  yang  dialami  sebagian  besar  mahasiswa teknis  yang  digunakan  dalam  mengembangkan  produk  tidak adalah  perlunya  lebih  banyak  konsentrasi  saat  mengikuti  proses efisien.  Hal  lainnya  ialah  keterbatasan  kemampuan  sumber  daya pembelajaran melalui platform Zoom. Bahkan dalam pembelajaran manusia,  dan  lemahnya  kelembagaan  hortikultura,  serta  inovasi secara  offline  belum bisa membawa kelas  online  dengan maksimal.

teknologi  yang  kurang  optimal.  Sehingga  tujuan  penelitian  ini Selain   kebiasaan  mahasiswa   yang  lebih  menyukai  kelas   daring adalah  untuk  memotivasi  dan  meningkatkan  mahasiswa  fakultas sebagai  efek  dari  kelas  pembelajaran  ketika  terdampak  pandemi pertanian dalam kegiatan Pascapanen Hortikultura.

beberapa tahun yang lalu, ditemukannya fakta bahwa belum bisa Penelitian  yang  sama  telah  banya  dilakukan  dengan memaksimalkan  literasi  bahkan  kemampuan  mahasiswa  dalam memasukkan  food  garden  didalam  kelasnya.  Namun,  perbedaan pengetahuan  dalam  praktik  ketika  perkuliahan  dilakukan  secara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah karena Kursus offline.

ini  mengajarkan  mahasiswa  bagaimana  menggunakan  beberapa 136

 Eny Dyah Yuniwati, Pemanfaatan Kebun Pangan Universitas ... Jurnal Penelitian Tindakan Kelas, 1 (3), 135-143, 2024 

 

 

komponen  materi  seperti  agronomi,  pemuliaan  tanaman, masalah kolaboratif.

 

perlindungan  tanaman,  dan  beberapa  pengetahuan  terkait  ilmu Saldana  (2009)  menambahkan  bahwa  data  penelitian  diberi tanah,  dan  ilmu  sosial.  Komponen  dalam  materi-materi  tersebut kode.  Pengkodean  dan  kategorisasi,  tema,  dan  konsep  menjadi diperlukan  untuk  meningkatkan  efisiensi,  dan  kualitas,  serta kesimpulan  penelitian.  Dosen  harus  menetapkan  standar keberlanjutan sumber daya melalui praktik pertanian.

kompetensi  pembahasan  mata  kuliah.  Keterampilan  yang Prakti  pertanian  yang  dilakukan  nanti  akan  menghasil  produk dibutuhkan  mencakup  dasar-dasar  program.  Dosen  harus hortikultura  tropis  yakni  sayuran.  Fokus  penelitian  ini  pada mengajukan  pertanyaan,  mengatur,  dan  melaksanakan  kegiatan komoditas, morfologi, lingkungan tanaman, varietas tanaman, dan produksi  proyek/pekerjaan  dengan  siswa.  Dosen  dan  siswa metodologi pertumbuhan pada tanaman sayuran tomat membatasi bertukar  catatan  untuk  membantu  mengatasi  permasalahan hal  tersebut.  Mahasiswa  Program  Studi  Agroteknologi  semester tersebut.

lima Fakultas Wisnuwardhana Malang, Indonesia, mengikuti FGBL

offline-online dalam kelas Hortikultura. Lebih lanjut kegiatan FGBL


Hasil dan Pembahasan 

yang dilakukan disinergikan dengan Strategi food garden. Sehingga

1. Sebelum  Implementasi:  Profil  Mahasiswa  dan  Mahasiswa 

penelitian  ini  penting  untuk  dilakukan,  dan  akan  menjadi

Fakultas 

Pertanian 

Wisnuwardhana 

Malang 


Strategi 

keterbaharuan dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

Pembelajaran Berbasis Kebun 


Metode Penelitian 

Yayasan  Pendidikan  dan  Sosial  (YPS)  Wisnuwardhana  Malang mendirikan  Unidha,  sebuah  perguruan  tinggi  swasta  (PTS)  di Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  tindakan  untuk Malang,  Jawa  Timur,  pada  tanggal  20  Mei  1981.  Unidha mengkaji bagaimana model pembelajaran terpadu berbasis strategi memanfaatkan  kebun  pangan  kampus  dan  luar  kampus—kurang kebun  pangan  mengembangkan  kecerdasan  naturalis  pada dimanfaatkannya  produksi  pangan  karena  ketidakamanan.

mahasiswa  Program  Studi  Agroteknologi  semester  lima  Fakultas Program

keberlanjutan

Unidha

Malang

mengedepankan

Wisnuwardhana  Malang,  Indonesia,  pada  tahun  2022/2023.

pendidikan  lingkungan  hidup  lintas  disiplin  ilmu.  Keberlanjutan Penelitian  tindakan  yang  menggunakan  Kemmis  dan  McTaggart adalah “prioritas utama” untuk operasi, infrastruktur, pendidikan, digunakan.  Peneliti  bekerja  dengan  dosen  kelas  dalam  teknik dan  penelitian.  Institut  Keberlanjutan  mengajarkan  keberlanjutan penelitian  tindakan  kolaboratif  ini  sepanjang  pembelajaran.

dan  memprakarsai  Rencana  Keberlanjutan  8  tahun  Universitas.

Bersama-sama,  peneliti  dan  dosen  kelas  membuat  dan Kebun  pangan  organik  Institut  mengajarkan  mahasiswa  dan melaksanakan  kegiatan  belajar.  Mereka  juga  melakukan  refleksi masyarakat  tentang  pertanian  pangan  berkelanjutan  dan  pola bersama setelah setiap langkah.

makan  sehat,  serta  pembelajaran  pengabdian.  Mereka Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  penelitian  tindakan mengoptimalkan  pemanfaatan  lahan  dengan  pertanian  sayuran yang  dikembangkan  oleh  Kemmis  dan  McTaggart,  yang  diadopsi organik.

dari  The  George  Lucas  Educational  Foundation  (2005)  (Brassart, Unidha  Malang  memanfaatkan  pekarangan  untuk  mengatasi 2015). Perancangannya mencakup mengajukan pertanyaan dasar, masalah  pertanian  dan  memberdayakan  masyarakat  untuk membuat  rencana  proyek,  menetapkan  garis  waktu,  memantau membantu  inisiatif  ketahanan  pangan  dan  kemandirian kemajuan  siswa  dan  proyek,  mengevaluasi  hasil,  dan  menilai pemerintah. Ketahanan pangan telah menjadi isu global selama 20

keseluruhan

pengalaman.

Penelitian

tindakan

kelas

ini

tahun, termasuk Indonesia. Ketahanan pangan berarti setiap rumah menggunakan siklus kegiatan pertama, kedua, dan ketiga. Peneliti tangga memiliki pangan yang aman, terjangkau, dan adil. Gizi bagi memperoleh  persetujuan  dari  Ketua  Kaprodi  dan  mengamati setiap  keluarga  sangat  penting  bagi  ketahanan  pangan  nasional.

kemajuan  akademik  mahasiswa  Program  Studi  sebelum  memulai Setiap  rumah  harus  memaksimalkan  sumber  dayanya,  termasuk kegiatan  siklus.  Dua  pekerjaan  dengan  empat  tahap  kemudian pekarangannya,  untuk  memberi  makan  keluarga.  Meskipun  ada dilakukan  setiap  iterasi.  Penelitian  tindakan  kelas  ini  melibatkan upaya  universitas  untuk  menambahkan  pembelajaran  praktis, peneliti, dosen, dan mahasiswa dengan melibatkan 32 partisipan—

sebagian  besar  pengajaran  dan  penelitian  sebagian  besar  gelar, 14 pria dan 18 wanita. Lokasi Penelitian Jalan. Danau Sentani Raya kecuali biologi dan fisika, tidak memiliki komponen berharga atau Nomor  sembilan  puluh  sembilan,  Kelurahan  Madyopuro,  dan diajarkan  secara  eksternal.  Struktur  dan  budaya  mencakup Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur.

penelitian,  perekrutan,  promosi,  dan  asumsi  intelektual  atau Pembelajaran  food  garden  Berbasis  Proyek  secara  online  dan pembelajaran.

offline digunakan oleh siswa. Kuesioner pertama mengkonfirmasi Pembelajaran dimana dosen mampu mengalihkan siswa yang identifikasi.  Setiap  level  FGBL  dinilai  menggunakan  kuesioner, mampu  secara  akademis  dari  kursus  kejuruan  ke  institusi  yang brainstorming,  tugas,  dan  laporan  media.  Pembelajaran  FGBL

berfokus  pada  teori  akan  menghasilkan  orang-orang  yang  “buta melibatkan  pembuatan  rencana  dan  jadwal  proyek,  menganalisis teknologi dan tidak kompeten secara teknologi” (Orr, 1994). Orang kualitas  siswa,  membuat  pertanyaan  terpandu  untuk  desain yang  tidak  memiliki  keterampilan  mungkin  mengenali  manfaat eksperimental,  dan  memantau  kemajuan  melalui  pelaporan, teknologi, namun tidak menyadari kelemahannya. Orr menegaskan brainstorming, dan mengevaluasi proyek. Banyak faktor yang dapat bahwa  institusi-institusi  telah  menghasilkan  puluhan  ribu  lulusan menentukan  motivasi  belajar  siswa,  termasuk  keterlibatan yang

“berkualifikasi

tinggi”

tanpa

menyadari

dampak

perkuliahan

dan

keterlibatan

curah

pendapat.

Peneliti

lingkungannya.  Mahasiswa  di  Indonesia  jarang  bercocok  tanam mengumpulkan  data  dengan  cara pencatatan,  observasi  perilaku, atau hidup dari lahan tersebut. Budidaya pangan telah mengajarkan dan wawancara partisipan dalam penelitian ini (Cheang, 2017).

masyarakat  untuk  memahami  kelangkaan  alam,  sehingga Penelitian  ini  menggunakan  analisis  data  untuk  mengetahui mempengaruhi  literasi  ekologi  (Cattivelli,  2022;  Patel,  2022).

metode  pembelajaran  berbasis  taman  berdasarkan  teori Kelangsungan  hidup  kita  bergantung  pada  tanaman.  Urbanisasi pembelajaran konstruktif. Metode ini mencakup siswa belajar dari mengurangi  hubungan  ini  bagi  penduduk  kota.  Hanya  dengan pengalaman  mereka.  Pembelajaran  berbasis  taman  mendorong mempelajari sistem alam “kira-kira seperti yang kita alami” maka siswa untuk belajar mandiri. Pembelajaran kolaboratif, khususnya universitas  dapat  menghasilkan  mahasiswa  yang  melek  ekologi dalam  kelompok  kecil,  menerapkan  proyeksi.

Menurut

(Orr,  1994).  Siswa  harus  memahami  alam  melalui  pengalaman.

konstruktivisme sosial Vygotsky, hubungan interpersonal yang lebih Setelah  melakukan  wawancara  dan  observasi  terhadap  dosen, kuat  meningkatkan  perkembangan  kognitif.  Berbagi  perspektif, dilakukan  penelitian  tindakan  kelas  untuk  mengetahui  apakah mendengarkan  orang  lain,  dan  merenungkan  percakapan mahasiswa  dapat  melakukan  praktik  agronomi  (Hellinger  et  al., memberdayakan

orang.

Pembelajaran

berbasis

proyek

2022), pemuliaan tanaman (Kiup, 2017), ilmu tanaman (Glowa et menyediakan  lingkungan  otentik  di  mana  perkuliahan  membantu al.,  2019),  tanah  (Cherukuri  &  Parthasarathy,  2023),  dan  sosial siswa mengembangkan keterampilan profesional dan pemecahan untuk  mencapai  efektivitas,  efisiensi  perlindungan,  mutu,  dan 137
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keberlanjutan sumber daya sesuai dengan praktik pertanian yang tentang  topik  tersebut,  mengembangkannya  dengan  baik,  dan

 

baik  (KK1).  Keterlibatan  dalam  perkuliahan  dan  brainstorming memecahkan  masalah  budidaya  selama  produksi.  Tim  FGBL

menunjukkan gairah belajar siswa.

Hortikultura  Lanjutan  bertemu  untuk  merancang  teknis pelaksanaan  kursus  untuk  memenuhi  tujuan  yang  disebutkan.

2. Merencanakan Pembelajaran Teknologi Produksi Hortikultura 

Perencanaan  pembelajaran  meliputi  identifikasi  tujuan  yang

Maju: Program perkuliahan dan proyek 

diproyeksikan,  analisis  karakteristik  siswa,  penentuan  teknik Mata kuliah AHPT berbasis FGBL sangat ideal bagi mahasiswa pembelajaran,  pengelolaan  LKS,  perancangan  kebutuhan  sumber yang  ingin  mempelajari  keterampilan  praktis  di  bidang  pertanian belajar,  dan  pembuatan  instrumen  penilaian  (Sherry,  2022).  Tim yang  menekankan  pada  efektivitas,  efisiensi,  perlindungan,  dan mendiskusikan  proyek  model  FGBL  dengan  siswa  untuk kualitas. Pelatihan ini menekankan pada kelestarian sumber daya menjelaskannya dan meminta pendapat mereka setelah dirilis dan yang  diselaraskan  dengan  praktik  pertanian  unggul  (KK1).  Siswa mempertimbangkan  waktu.  Pertemuan  tersebut  menegaskan harus menghasilkan lima komoditas utama tropis. Sayuran  tomat bahwa proyek siswa dan rencana kegiatan sesuai dengan Gambar adalah  contohnya.  Komoditas  sayur-sayuran  dihasilkan  dari 1.

perbanyakan tanaman artifisial, budidaya tanaman multi guna dan exis, tanaman buah, dan tanaman obat. Siswa akan belajar banyak Figure 1. Rencana Perkuliahan dan Proyek Mahasiswa (Adaptasi (Kristina et al., 2022) ) 

 

3. Implementasi  Pembelajaran  Teknologi  Produksi  Hortikultura 

memenuhi kekhawatiran siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa

Maju: Program perkuliahan dan proyek 

seluruh  mahasiswa  berada  didaerah  dataran  rendah.  Dengan demikian  dosen  dan  mahasiswa  memutuskan  tanamat  tomat Dalam  implementasi  pembelajaran  FGBL,  dosen  perlu  untuk dengan  jenis  Kultivar  tomat  Mirah,  Opal,  dan  Zamrut.  Tiga  jenis mengevaluasi bagaimana lokasi domisili, lahan, ketinggian tempat, varietas  tersebut  sangat  cocok  ditanam  di  dataran  rendah  dan dan persediaan benih memungkinkan proyek Hortikultura Lanjutan memiliki  toleransi  yang  tinggi  terhadap  penyakit  layu  bakteri.

FGBL  dapat  berkembang.  Beberapa  tanaman  dataran  rendah Kultivar berkualitas tinggi ini memiliki potensi hasil berkisar antara tumbuh  subur,  namun  tidak  ada  yang  sempurna—pertumbuhan 30  hingga  35  ton  per  hektar.  Selain  itu,  tomat  ini  mempunyai tanaman  tahunan  di  asrama  siswa.  Tim  akan  merekomendasikan kapasitas penyimpanan buah selama 8 hingga 9 hari, dan tomatnya tambahan  tanaman  tomat  yang  dapat  disesuaikan  pada  daerah sendiri  mempunyai  ciri  khas  dari  ukurannya  yang  besar,  dengan masing-masing  mahasiswa  untuk  ditanam  siswa.  Perlu  dikatehui berat masing-masing 35 dan 60 gram.

sebelumnya  bahwa  kegiatan  perkuliahan  ini  dilakukan  secara online-offline,  sehingga  memungkinkan  kegiatan  FGBL  akan Langkah selanjutnya setelah selesai menentukan jenis tanaman berdampak  pada  pemilihan  jenis  varietas  tomat.  Jadi,  tim  FGBL

tomat, dosen membagi kelompok dengan satu jenis varietas tomat.

harus  mengajukan  penyelidikan  atas  informasi  tersebut.  Oleh Hal ini dilakukan agar masing-masing kelompok dapat vokus pada 1

sebab  itu,  untuk  kegiatan  evaluasi  yakni  dengan  memberikan jenis saja. Setelah itu, uji lapanganpun dapat dilakukan. Selama uji kuesioner  pada  seluruh  mahasiswa  dalam  kelas  FGBL.  Hasil lapangan  dosen  memberikan  pertanyaan  panduan.  Perkuliahan menunjukkan kuesioner yang telah diisi  mahasiswa. Google Earth Hortikultura memberikan mahasiswa bimbingan yang dapat diukur memperkirakan  ketinggian.  Tim  pengajar  dan  siswa  menganalisis melalui desain eksperimen. Pertanyaan-pertanyaan utama Thomas kuesioner  untuk  menentukan  apakah  komoditas  yang  ditanam harus  dijawab  oleh  masing-masing  kelompok  (Wena,  2009).
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Pertanyaan  Panduan  Pertanyaan  adalah  pembelajaran  berbasis 3-4 hari (Chanan, 2004). Pengeringan benih secara modern dapat

 

proyeksi (Bouvier, 2012). Pekerjaan yang diantisipasi siswa berasal dilakukan dalam satu hari pada suhu 420C di dalam oven (Fauzah, dari  pertanyaan  atau  masalah  yang  membantu  mereka  dalam 2014).

memahami  dasar-dasar  suatu  mata  pelajaran.  Pekerjaan  siswa Pekebun  tomat  pada  kelombok  B  mengalami  kendala  dalam memotivasi  mereka  untuk  bekerja  sendiri.  Pertanyaan  pertama perkecambahan, hal ini ditunjukkan dengan kulit luar pada benih adalah  tentang  desain  eksperimen.  “Pengobatan  apa  yang  harus tomat  kelompok  B  mengeras.  Kulit  luar  benih  memulai  proses diberikan, dan berapa tingkat pengobatannya?” Setiap percobaan pemadatan, sedangkan bagian dalam sumbernya mempertahankan diulang berapa kali? Hal ini akan meningkatkan kemampuan siswa kelembapan,  menghambat  perkecambahan  dan  menunjukkan dalam  bidang  pupuk  dan  pupuk  kandang,  desain  percobaan, bahwa sumbernya menjadi kedap air. Hasanah (2002) menyatakan produksi  tanaman,  ilmu  “fisiologi  tanaman”,  dan  “ilmu bahwa proses pengeringan dalam oven merupakan cara yang paling agroklimatologi”, serta ilmu tanah”. Pendekatan ideasi klasik akan praktis  karena  suhunya  selalu  tinggi  sehingga  menjamin digunakan  untuk  menilai  hasil  percakapan  kelompok  untuk pengeringan  benih secara merata. Namun demikian, prosedur ini membangun desain eksperimental.

dapat  mengakibatkan  impermeabilitas  benih,  ditandai  dengan

4. Evaluasi  dan  Brainstorming  Motivasi  Belajar  Siswa  dalam 

lapisan luar sumber menjadi rumit sedangkan bagian dalam tetap

Pembelajaran Teknologi Produksi Hortikultura Maju: Program 

lembab. Petani kelompok B mengalami kondisi akar tanaman kerdil


perkuliahan dan proyek 

sehingga kulit biji tidak tahan air dan menghambat perkecambahan biji.

Menurut  Sudirman  (2013),  Guarana  mengakui  Pembelajaran Berbasis  Proyek  sebagai  strategi  yang  berpusat  pada  siswa  yang Banyak  kalangan  yang  membutuhkan  bibit  tomat  dengan dapat  melibatkan  siswa  dengan  menekankan  sifat  dan  inisiatif.

varietas Mirah. Jadi, pemilik sumber sebelumnya dihubungi untuk Mahasiswa  dalam  masing-masing  kelompok  disetiap  kegiatan membantu  menemukannya.  Akibat  kesalahan  seleksi  yang diminta untuk mengumpulkan hasil perkembangan tanaman tomat dilakukan oleh kelompok tertentu, maka bahan perbanyakan yang kepada dosen.  Buku catatan  yang  dikumpulkan menunjukkan tim digunakan untuk menanam tomat mirah di polibag sebagai media pengajar  melacak  kemajuan  siswa  selama  proyek  berlangsung.

tanam harus diubah. Beberapa siswa yang membaca materi merasa Pemantauannya  mudah  di  setiap  fase.  Fasilitator  FGBL  dapat kesulitan dalam menanam tomat dengan melakukan pengeringan mengonfirmasi  data  dan  fakta  dokumentasi  iLearn  dan  Google dengan menggunakan oven terlebih dalam kegiatan ekstraksi. Tim Classroom  melalui  ide  real-time  tentang  penaburan  dan merekomendasikan  untuk  menggunakan  senyawa  yang  memiliki penanaman  tanah.  Pemantauan  akan  memberi  informasi  kepada kandungan klorida agar dapat mempercepat perkecambahan, yakni tim  yang  mengadakan  pertemuan  tentang  kondisi  tanaman  dan dengan menggunakan senyawa kimia NaOcl.

kemajuan  proyek.  Siswa  dapat  menggunakan  kreativitas  untuk Beberapa  kelompok  menutupi  perkecambahan  untuk  waktu memecahkan  masalah  dan  memahami  ilmu  budidaya  tanaman.

yang lama, mematikannya atau memberikan perlindungan selama Pembelajaran  instruktur  terdiri  dari  aktivitas  visual  dan  laporan pemotongan  untuk  menghindari  sinar  matahari.  Oleh  karena  itu, kemajuan  yang  diprediksi.  Siswa  mengidentifikasi  benih, etiolasi  membuat  benih  rentan  terhadap  kematian  akibat pertumbuhan vegetatif, dan sumber suara melalui curah pendapat.

transplantasi.  Dalam  beberapa  kasus,  kontak  dengan  air  dalam Penggarap,  kios  pupuk,  atau  penyedia  internet  dapat waktu lama dapat merusak benih dan perkecambahan tomat Setiap menyediakannya. Tim penyelenggara harus memverifikasi tanggal siswa  harus  membudidayakan  tanaman.  Cangkok  atau  okultasi kadaluwarsa  kemasan  benih  atau  menghubungi  petani  atau dapat mengungkapnya. Okulasi dan okultasi perlu memperhatikan pedagang asal.

pohon bagian bawah dan kompetensinya.

Dosen mengajarkan dengan mengevaluasi hasil laporan proyek Siswa  merefleksikan  pembelajaran  individu  atau  kelompok mereka.  Jika  benih  tidak  dapat  berkecambah  tanpa  imbibisi  atau selama  pembuatan  ide.  Siswa  harus  mengungkapkan  pemikiran sinar matahari. Tomat membutuhkan cahaya untuk tumbuh. Untuk mereka,  mengevaluasi  apa  yang  berhasil  dan  berubah,  dan tumbuh  subur,  tomat  memerlukan  ekstraksi  benih.  Beberapa memperdebatkan  Pertanyaan  Pertanyaan  yang  baru.  Siswa kelompok  kesulitan  dalam  ekstrasi  benih,  sehingga  dalam memerlukan  brainstorming  untuk  meningkatkan  keterampilan menyediakan  benih  tomat  menjadi  terkendala.  Ekstraksi  basah sosialnya.  Mahasiswa  mendengarkan,  bertanya,  dan  belajar memurnikan  biji  tomat  dengan  memisahkannya  dari  daging  dan tentang  budidaya  tanaman  yang  meliputi  penjahitan  dan daging buah (Manickam, 2021; Satishchandra, 2019). Sumber yang penanaman dalam perkuliahan.

diekstraksi  dengan  buruk  memperlambat  perkecambahan, meningkatkan

kontaminasi

mikroba,

dan

memperlambat

Pembelajaran  berbasis  proyek  memerlukan  keinginan  siswa pertumbuhan  tanaman  (Arnal,  2018;  Hlaing,  2018;  Maeda-untuk  bertahan  lama.  Landasan  siswa  untuk  angket  pertanyaan Gutiérrez,  2020).  Adanya  lendir  dan  ampas  pada  biji  tomat  serta satu (P1) ditunjukkan 70,62% siswa menyatakan setuju. Menjawab warna kuning kusam menunjukkan ekstraksi tomat yang tidak tepat petanyaan ketiga (P3) diperlukan brainstorming yang aktif. 69,50%

(Abbas,  2021;  Barchi,  2019;  Rosa-Martínez,  2021).  Sumber  pulp siswa setuju. Setelah mendengar tanggapan dosen P7, 78,70% dan yang  tidak  bersih  rentan  terhadap  kontaminasi  mikroba  (Araújo, 22,30% mahasiswa memutuskan. Pertanyaan 10 (P10) mengatakan 2018),  menyebabkan  kerusakan  akar  yang  cepat  dan

“saya  berusaha  menghadiri  sesi  brainstorming  tepat  waktu”.  Ide perkecambahan  yang  lambat.  Daging  buah  tomat  mengandung tersebut  didukung  oleh  81,25%  siswa  setuju,  dan  18.75%

asam

absisat

yang

menghambat

perkecambahan

dan

mengerjakan  tugas  ide  diagram.  Kami  menyimpulkan  bahwa perkembangbiakan  bij  (Dlamini  et  al.,  2020;  Luna,  2018;  Marco, kreativitas FGBL meningkatkan pembelajaran.

2018) i.

Evaluasi eksperimen lapangan yang sistematis, terkontrol, dan Semua  pekebun  tomat  mengalami  kendala  pengeringan.

empiris  secara  ilmiah menghasilkan  hasil  yang  objektif  dan  dapat Kualitas  benih  juga  dipengaruhi  oleh  pengeringan.  Pengeringan diandalkan.  Data  ini  digunakan  untuk  menemukan,  memprediksi, secara alami dengan sinar matahari, pengeringan oven pada suhu menguji,  dan  mengelola  fenomena  sosial  untuk  memahami, tertentu,  dan  pengeringan  dengan  kipas  angin  merupakan  cara mengantisipasi,  dan  mengatasi  permasalahan  di  lapangan  [9].

yang  umum  dilakukan  (Sanwal,  2022).  Setelah  ekstraksi,  benih Eksperimen  di  luar  ruangan  menawarkan  siswa  kemampuan dikeringkan

untuk

mengurangi

kelembapan

sebelum

menanam tanaman terbaik. Pada aspek eksperimen lapangan baru dikecambahkan  atau  disimpan  (Chen,  2021).  Pengeringan  alami yang membantu mahasiswa memahaminya. Statistik menunjukkan lebih  meningkatkan  viabilitas  benih  tomat  dibandingkan 64,50%  siswa  setuju  dan  32,40%  sangat  setuju.  Untuk  menjawab pengeringan  oven  (Gadekallu,  2021).  Penjemuran  dengan  sinar P15,  saya  menggunakan  FGBL  daripada  teknik  konvensional.

matahari pada suhu 27°C hingga 32°C merupakan cara sederhana Penegasan  tersebut  didukung  oleh  61,70%  siswa  menyatakan untuk mengeringkan benih. Prosedur ini biasanya memakan waktu bahwa  “Saya  memiliki  pemahaman  yang  komprehensif  tentang 139
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penggergajian  dan  penanaman  di  lapangan.”  Berdasarkan  data alternatif  di  mana  siswa  yang  berpartisipasi  dalam  proyek  lebih

 

kami, 49,60% siswa sangat setuju, dan 34,30% setuju. Eksperimen bertanggung jawab atas pendidikan mereka; (3) mengembangkan lapangan  memberikan  manfaat  bagi  68%  siswa,  dan  36%  sangat keterampilan kompleks seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, setuju.  Proyeksi  pembelajaran  mengajarkan  siswa  tentang kolaborasi,  dan  komunikasi;  dan  (4)  memperluas  kesempatan pertanian  tomat.  Siswa  mendapat  manfaat  paling  besar  dari siswa.

pembelajaran  berbasis  proyek,  diantaranya  (Bortolini,  2017; Berikut hasil dokumentasi dari kegiatan FGBL yang dapat dilihat Muljono,  2021;  Young,  2016):  (1)  meningkatkan  kehadiran, pada gambar2.

kemandirian,  dan  sikap  belajar  positif;  (2)  memberikan  manfaat akademis  yang  setara  atau  hasil  yang  lebih  baik  melalui  model Figure 2. Dokumentasi hasil produk tanaman dalam pembelajaran  food garden-based learning di Universitas Wisnuwardhana Malang Kesimpulan 
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